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Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Burnout Akademik pada Mahasiswa

Nurmayani!, Anig Hudiyah Bil Hag?, Desita Dyah Damayanti®
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
e-mail:’nurmayani502@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan penyebaran kuisioner
skala dengan teknik purposive sampling. Subjek yang digunakan sebanyak 102
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Kalimantan Timur.
Instrumen yang digunakan adalah skala Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) oleh Zimet (1988) dan School Burnout Inventory (SBI) oleh
Samela-Aro & Né&atdnen (2005). Analisis data dilakukan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai R-Square
=0.741, nilai F =93.590, dan nilai p = <0.001 (p<0.05) pada hasil tersebut diketahui
dukungan sosial memiliki pengaruh yang bersifat positif terhadap burnout
akademik. artinya semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh
mahasiswa, maka semakin tinggi pula burnout akademik yang dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Kalimantan Timur.
Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat diterima dimana kontribusi
dukungan sosial terhadap burnout akademik sebesar 74.1%.

Kata kunci: Burnout Akademik, Dukungan Sosial, Mahasiswa tingkat akhir

This research aims to determine the effect of social support on academic burnout in
final year students. This research method is quantitative with data collection using
scale questionnaires using purposive sampling techniques. The subjects used were
102 final year students who were working on their thesis in East Kalimantan. The
measuring instruments used are the Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) by Zimet (1988) and the School Burnout Inventory (SBI) by
Salmela-Aro & N&atanen (2005). The data analysis used is multiple linear
regression analysis. The results of multiple regression analysis show the R-Square
value = 0.741, F value = 93.590, and p value = <0.001 (p<0.05). In these results it
is known that social support has a positive influence on academic burnout. This
means that the higher the social support received by students, the higher the
academic burnout experienced by final year students who are working on their
theses in East Kalimantan. Thus, this research hypothesis can be accepted where
the contribution of social support to academic burnout is 74.1%.

Keywords: Academic Burnout, Social Support, Final Year Student
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah aspek penting dalam suatu bangsa dan menjadi sebuah

tolak ukur dalam menilai kualitas ataupun kemampuan seseorang. Pendidikan
tentunya memiliki beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang pelajar
untuk mencapai karir pendidikannya, yakni sekolah dasar, sekolah menengah
dan sekolah tinggi atau universitas. Peserta didik yang melanjutkan
pendidikannya di sekolah tinggi atau universitas dikenal juga dengan
mahasiswa.

Menurut Muflihah & Savira (2021) mahasiswa adalah peserta didik yang
sedang belajar di jenjang universitas dengan intensitas tugas yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik di tingkat sekolah. Kemudian dalam Permendikbud,
nomor 49 tahun 2014 ditentukan bahwa masa studi untuk mahasiswa program
sarjana (S1) memiliki batas waktu selama 4 sampai dengan 5 tahun. Dalam
masa studinya mahasiswa dihadapkan pada berbagai macam tuntutan dunia
perkuliahan seperti dituntut untuk selalu hadir dalam setiap pertemuan,
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan, beradaptasi dengan sistem belajar dan
adanya tuntutan dari orang tua serta keinginan dalam mencapai keberhasilan
akademik. Kemudian untuk mencapai kelulusan di sekolah tinggi atau
universitas mahasiswa diharuskan untuk membuat suatu penelitian atau yang
disebut juga dengan tugas skripsi. Penugasan skripsi telah ditetapkan dalam
Permendikbud, nomor 49 tahun 2014 yang mewajibkan mahasiswa program

sarjana untuk mendapatkan edukasi dalam bentuk penelitian atau tugas skripsi.



Skripsi adalah penyusunan penelitian yang dilakukan mahasiswa dengan
membicarakan suatu pokok permasalahan dan mengacu pada hasil karya ilmiah
yang disusun oleh para ahli, penelitian lapangan, dan hasil eksperimen
(Mansnur, 2009; Wakhyudin & Putri 2020). Adapun permasalahan yang
biasanya dialami mahasiswa saat melakukan penyusunan skripsi ialah, tidak
memiliki pengetahuan tentang tata tulis, kompetensi akademis yang rendah, dan
kurang berminat pada tugas skripsi (Slamet, 2003; Dini & Iswanto, 2019).
Permasalahan ini jika ditambah dengan proses bimbingan dan revisi membuat
mahasiswa merasa semakin terbebani hingga munculnya stres dan perasaan
lelah. Permasalahan tersebut jika tidak terselesaikan dengan efektif, maka akan
menimbulkan burnout akademik pada mahasiswa.

Peneliti melakukan penyebaran kuisioner dengan pertanyaan terbuka
kepada 3 orang mahasiswa yang sedang menempuh tugas skripsi. Secara
keseluruhan diketahui bahwa mahasiswa tingkat akhir dan menempuh tugas
skripsi, menyatakan bahwa mereka merasa sungguh terbebani dengan tugas
skripsi, merasa khawatir dan takut tidak dapat menyelesaikan tugas skripsi
tersebut. Selain itu, diketahui pula bahwa mereka sering menunda waktu tidur
karena sibuk mengerjakan skripsi dan tidak bisa tidur karena memikirkan
pengerjaan skripsinya. Mereka juga mengalami perasaan tidak nafsu makan,
sering menunda atau mengabaikan waktu makannya karena hanya fokus
mengerjakan skripsi dan merasa lelah untuk menjalani kesehariannya. Adapun

mahasiswa berinisial S menyatakan bahwa adanya konflik dalam keluarga yang



ia alami membuat dirinya merasa semakin lelah untuk mengerjakan tugas
skripsinya tersebut.

Menurut Puspitaningrum (2018) mahasiswa yang menempuh tugas skripsi
merasa dihadapkan pada beban yang sangatlah berat, hingga menimbulkan
kekhawatiran, ketegangan, stres, kelelahan, rendah diri, kehilangan motivasi,
hingga frustasi. Kemudian diketahui bahwa saat tanggal 3 Maret 2023,
diberitakan suatu kasus bunuh diri atas nama GR yang merupakan mahasiswa
Universitas Jambi ditemukan tewas karena bunuh diri akibat depresi dalam
menghadapi pengerjaan skripsi, masalah keuangan dan konflik dengan orang
sekitar (Hidayat; merdeka.com, 2023). Ketika seseorang mengalami stres
dengan cara yang terus berkelanjutan maka dapat memicu kelelahan baik secara
fisik maupun psikis karena terkurasnya energi dalam menghadapi keadaan yang
terlalu menuntut. Hasbillah & Rahmasari (2022) menyatakan bahwasanya
burnout berdampak pada kondisi mental mahasiswa, dampak tersebut dapat
berupa berubahnya suasana hati, mengalami kecemasan, dan adanya tindakan
untuk melukai diri sendiri dan berubahnya aktivitas sehari-hari seperti
terganggunya jam tidur dan tidak terpenuhinya kegiatan olahraga.

Burnout akademik merupakan kelelahan yang disebabkan oleh tuntutan
akademik, bersikap sinis pada tugas-tugas akademik, dan merasa tidak memiliki
kompetensi sebagai mahasiswa (Schaufeli, 2002). Menurut Gold & Roth (1993)
burnout akademik merupakan keadaan yang dialami oleh individu, seperti
merasa kelelahan fisik, mental, emosional, hingga bersikap sinisme seperti

menjauhi lingkungannya, dan memandang dirinya secara negatif. Kemudian



terdapat tiga dimensi burnout akademik menurut Salmela-Aro & Né&&tanen
(2005) yang berdasarkan pada teori Schaufeli (2002), yakni kelelahan
emosional (emotional exhaustion), sinisme (cynicism), penurunan pencapaian
personal personal inadequacy).

Seseorang yang menghadapi kondisi dengan intensitas tuntutan yang
tinggi diharapkan mempunyai dukungan sosial untuk membantunya dalam
menghadapi kondisi berat tersebut. Menurut Bunnk (Puspitaningrum, 2018)
dukungan sosial sangatlah penting karena dapat mengatasi masalah stres kerja
dan mampu menetralisirkan burnout. Kemudian menurut Kim (2017) burnout
yang dialami mahasiswa disebabkan oleh rendahnya dukungan sosial yang
diterimanya dari orang terdekatnya, oleh sebab itu banyaknya dukungan yang
diberikan, akan meminimalisir terjadinya burnout akademik yang dialami oleh
mahasiswa.

Dukungan sosial adalah kehadiran orang-orang terdekat individu yang
menawarkan bantuan dan memberikan nasihat, motivasi, arahan, memberikan
petunjuk ketika seseorang tengah menghadapi permasalahan dan hambatan
pada saat melaksanakan kegiatan yang telah ditargetkan dalam menggapai
tujuannya (Bastaman; Da’awi & Nisa, 2021). Sarafino & Smith (2011)
mengatakan orang yang menerima dukungan sosial mempunyai perasaan
disayangi, dihargai, dan merasa diakui di lingkungan sekitarnya serta keluarga
dan orang-orang terdekatnya hadir dan memberikan bantuan pada saat individu

tersebut membutuhkannya. Zimet (1988) mengemukakan dukungan sosial,



ialah dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman, dan orang di lingkungan
sekitar.

Berdasarkan pada burnout akademik yang terjadi kepada mahasiswa
tingkat akhir yang tengah menempuh tugas akhir, memberikan pandangan
kepada peneliti untuk melaksanakan analisis tentang pengaruh dukungan sosial
terhadap burnout akademik dikalangan mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan
pada penelitian Muflihah & Savira (2021) tentang dukungan sosial dan burnout
akademik yang terjadi saat pandemi diketahui dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap burnout akademik. selanjutnya Puspitaningrum (2018)
melaksanakan penelitian tentang pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap
burnout akademik pada mahasiswa saat membuat skripsi diketahui bahwa
dukungan yang diberikan oleh orang tua dapat mengurangi burnout yang
dialami oleh mahasiswa saat mengerjakan tugas skripsi.

Penelitian-penelitian terdahulu mengungkap masalah burnout akademik
pada saat pandemi dan memiliki variabel dukungan sosial yang hanya mengarah
pada dukungan orang tua. Sementara itu, dalam kajian yang dilakukan oleh
peneliti akan mengungkap keadaan burnout pada mahasiswa tingkat akhir di
situasi setelah pandemi dan variabel dukungan sosial yang digunakan lebih
mengarah ke dukungan sosial keluarga, teman dan orang disekitar lainnya.
Berdasarkan uraian sebelumnya didapatkan kesimpulan bahwasanya penelitian
ini berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu apakah dukungan sosial dari keluarga, teman dan orang disekitar

lainnya berpengaruh terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.



Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, membuat peneliti semakin yakin

untuk melaksanakan kajian ilmiah yang berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial

terhadap Burnout akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir”.

. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang dibuat berdasarkan penjelasan pada latar

belakang.

1.

Apakah dukungan sosial dimensi dukungan keluarga berpengaruh terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir?
Apakah dukungan sosial dimensi dukungan teman berpengaruh terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir?
Apakah dukungan sosial dimensi dukungan orang disekitar berpengaruh

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir?

. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu:

1.

Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap burnout akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di Kalimantan Timur.

Mengetahui pengaruh dukungan sosial dimensi dukungan keluarga terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

Mengetahui pengaruh dukungan sosial dimensi dukungan teman terhadap
burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

Mengetahui pengaruh dukungan sosial dimensi dukungan orang sekitar

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.



D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Harapannya penelitian ini nantinya dapat memberikan sumbangsih
pemahaman dalam keilmuan psikologi mengenai pengaruh dukungan sosial
terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Adapun harapan
lainnya yaitu hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah bacaan
ilmiah dan bisa dijadikan sebagai referensi di penelitian berikutnya.
2. Secara praktis
Penelitian ini memiliki manfaat berupa memberikan sumbangsih
pengetahuan atau pemecahan masalah bagi pembahasan dan tema yang
serupa dengan penelitian ini. Kemudian penelitian ini memiliki manfaat
untuk memperbaiki keadaan burnout yang dialami oleh seseorang dan untuk
mencari solusi pemecahan masalah yang ditemukan pada penelitian.
Kemudian manfaat lainnya, yaitu bagi keluarga, institusi perguruan tinggi
dan lingkungan sekitar lainnya dapat mengetahui dan menyadari bahwa
sikap dan dukungan dari mereka dapat sangat berharga bagi mahasiswa

maupun orang lain.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial (social support) ialah dukungan yang mengarah pada
pertukaran hubungan interpersonal yang timbal balik dimana individu
membantu individu lainnya. Cohen dan Syme (1985) mengartikan
dukungan sosial secara umum yakni seluruh sumber daya yang disediakan
oleh individu lain. Irwan (2017) menyatakan dukungan sosial ialah
informasi verbal dan nonverbal, gagasan, maupun perlakukan nyata yang
diterima dari seseorang yang memiliki kedekatan dengan individu tersebut.
selanjutnya Cohen (2000) berpendapat bahwa dukungan sosial ialah
informasi (appraisal support), keterlibatan (belonging support), dan
material (tangible support). Adapun pendapat lain mengatakan bahwasanya
dukungan sosial ialah berbagai bentuk perhatian, dukungan dan bentuk
pertolongan lainnya yang didapatkan oleh seseorang dari orang lain maupun
dari sekelompok orang (Sarafino &Smith, 2011).

Dukungan sosial mampu meningkatkan kesehatan karena, memiliki
locus of control dan perasaan optimisme, hal tersebut mampu meningkatkan
sistem kekebalan (Pangaribuan, 2020). Seseorang yang mengalami stres,
tidak menunjukkan penurunan fungsi sistem kekebalan jika mereka
memiliki banyak dukungan sosial (Hawkey, 2003; Uchino dkk, 1996).
Dukungan sosial ialah informasi dari individu lain yang menunjukkan

individu tersebut dicintai, dirawat, dihargai, dan diikutsertakan dalam



komunikasi serta kewajiban hukum (Taylor, 2007). Menurut Sarafino &
Smith (2011) dukungan sosial tidak hanya mencakup tindakan yang
diberikan, tetapi juga persepsi orang mengenai kenyamanan, dan bantuan
yang dirasakan dari dukungan yang diberikan.

Berdasarkan pendapat sebelumnya maka diperolen pengertian
dukungan sosial, yaitu berupa dukungan yang diterima oleh seseorang dari
keluarganya, temannya dan orang disekitar yang memiliki kedekatan
dengannya. Dukungan yang diterima bisa berupa informasi, perhatian,
nasehat dan dilibatkannya seseorang dalam komunikasi.

. Dimensi Dukungan Sosial

Dimensi dukungan sosial menurut Zimet (1988) yang mengarah pada

sumber dukungannya, yaitu:
a. Dukungan keluarga
Dukungan keluarga dapat berupa perhatian, finansial,

kehangatan, dan nasehat yang didapatkan oleh penerima dari

keluarganya
b. Dukungan teman

Dukungan teman dapat berupa bantuan informasi, tempat berbagi
keluh kesah dan perasaan dihargai yang didapatkan oleh penerima dari

teman sebaya yang ia miliki.
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c. Dukungan orang sekitar.

Dukungan orang sekitar dapat berupa empati, pendapat, perhatian
dan perasaan nyaman yang didapatkan oleh penerima dari orang-orang
disekitarnya seperti kekasih, tetangga, dosen dan lainnya.

Menurut Sarafino (2002) dukungan sosial mempunyai lima dimensi, yakni:
a. Dukungan emosi

Dukungan emosi adalah pemberian bantuan seperti memberikan
semangat, kasih sayang, perhatian, rasa aman dan empati kepada
individu yang sedang membutuhkannya.

b. Dukungan penghargaan

Dukungan penghargaan yaitu pemberian ungkapan seperti pujian,
rasa hormat, dan keberpihakan pada gagasan serta perasaan yang
dirasakan orang tersebut.

c. Dukungan instrumental,

Dukungan instrumental yaitu, bantuan yang diberikan dengan cara

langsung, bantuan tersebut berupa materi, waktu, hingga tenaga.
d. Dukungan informasi

Dukungan informasi yaitu memberikan sugesti, saran, nasihat, dan

informasi yang mempunyai kegunaan dalam menyelesaikan masalah

yang tengah dialami oleh orang lain.
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e. Dukungan jaringan sosial
Dukungan jaringan sosial yaitu adanya perasaan diakui di
lingkungan sosialnya dan mempunyai tempat untuk bercerita dan
berbagi suka dan dukanya.
Faktor dukungan sosial
Cohen & Syme (1985) mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor
yang memberikan pengaruh pada dukungan sosial, yaitu:
a. Pemberian dukungan sosial
Dukungan dari teman dan orang yang mengerti dengan
permasalahan yang dihadapi individu akan lebih mudah diterima
dibandingkan dengan dukungan dari orang yang tidak memiliki
kedekatan dengannya.
b. Jenis dukungan sosial
Bentuk bantuan yang diberikan akan lebih bermanfaat apabila sesuai
dengan keadaan penerima
c. Penerimaan dukungan sosial
Penerima dukungan sosial menetapkan efektivitas bantuan yang
diberikan.
d. Permasalahan yang dihadapi
Ketepatan jenis bantuan yang diberikan sesuai dengan yang

dibutuhkan seseorang untuk menghadapi permasalahannya.
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e. Waktu pemberian dukungan
Dukungan sosial akan efektif dengan maksimal apabila diberikan
disaat individu memerlukannya
f. Lamanya pemberian dukungan
Berapa lama atau singkatnya dukungan yang diberikan bergantung
pada kapasitas orang tersebut. Kapasitas didefinisikan sebagai
kemampuan penyedia dukungan untuk memberikan dukungan yang
ditawarkan selama jangka waktu tertentu. Menurut Myers (Hobfoll,
1986) terdapat tiga variabel yang dapat mempengaruhi individu untuk
memberikan dukungan sosial, yaitu:
a. Empati
Berpartisipasi dalam kesulitan orang lain dengan tujuan untuk
mengantisipasi emosi dan motivasi perilaku guna mengurangi
penderitaan dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
b. Norma -norma dan nilai sosial
Norma-norma dan nilai sosial yang diterima oleh seseorang secara
pribadi pada masa pertumbuhan dan perkembangan merupakan
pengalaman sosial yang mereka miliki. Norma dan nilai ini akan
membantu seseorang dalam berperilaku serta memenuhi kewajibannya

di kehidupan sosial dengan tepat.
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c. Pertukaran sosial
Pertukaran sosial adalah hubungan timbal balik antara kasih sayang
dan informasi. Interaksi antar pribadi akan memuaskan jika terjadi
keseimbangan dalam pertukaran.
B. Burnout Akademik
1. Pengertian Burnout Akademik

Burnout merupakan keadaan emosional yang dirasakan oleh individu
seperti kelelahan fisik dan emosional dikarenakan adanya beban kerja yang
berat dan kaku, serta adanya tuntutan untuk mencapai hasil seperti yang
diharapkan, namun tidak sesuai atau sangat berbeda dengan kenyataan yang
terjadi pada pekerjaan tersebut (Khairani & Ifdil, 2015). pada bidang
pendidikan, burnout disebut juga dengan burnout akademik. Menurut
Schaufeli (2002) burnout akademik merupakan kelelahan yang terjadi
karena adanya tuntutan akademik, bersikap sinisme pada tugas akademik,
serta merasa tidak berkompeten sebagai mahasiswa.

Burnout akademik juga diartikan sebagai kondisi dimana seorang siswa
merasa tidak dapat melakukan atau menjalani proses pendidikan secara
maksimal yang mengacu pada sikap negatif seperti kritisisme, penilaian
yang rendah, hilangnya minat dan motivasi untuk menyelesaikan
pendidikannya (Heiderich & Caballero, 2016). Kemudian menurut Chao
(2012) burnout yang dirasakan oleh mahasiswa ialah akumulasi dari beban
tanggung jawab akademik, permasalahan dalam menemukan jati diri, masa

depan yang tidak pasti, permasalahan dalam membina hubungan
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interpersonal, dan keraguan kepada diri sendiri. Berdasarkan pada gagasan-
gagasan sebelumnya, maka dibuat kesimpulan bahwa burnout akademik
merupakan keadaan lelah secara fisik, psikis dan emosional yang dirasakan
oleh mahasiswa dikarenakan adanya tekanan akademik yang tinggi dan
menyebabkan munculnya sikap negatif seperti sinis, hilangnya minat dan
motivasi dalam proses pembelajaran serta merasa dirinya tidak berkompeten
sebagai seorang pelajar.
Dimensi Burnout Akademik
Menurut Schaufeli (2002) burnout akademik memiliki 3 dimensi yaitu,
sebagai berikut:
a. Exhaustion
Exhaustion atau kelelahan merupakan kondisi yang mengacu pada
perasaan kelelahan emosional
b. cynicism
cynicism merupakan sikap tidak peduli terhadap urusan akademik
atau pembelajaran.
c. reduce of professional efficacy
reduce of professional efficacy merupakan kondisi yang merasa
tidak sanggup dalam menghadapi tugas-tugas akademik atau perasaan
tidak kompeten sebagai pelajar.
Menurut Salmela-Aro & Naatanen (2009) tentang burnout akademik
yang berdasarkan pada teori burnout akademik menurut Schaufeli (2002),

yaitu sebagai berikut:
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a. Kelelahan emosional (emotional exhaustion) suatu kondisi ketegangan
yang berkaitan dengan pembelajaran, terutama kelelahan jangka
panjang yang disebabkan oleh beban tugas akademis yang berat.

b. Sinisme (cynicism), yaitu bersikap tidak peduli dan menjauhkan diri hal-
hal umum yang berkaitan dengan akademis, kurangnya minat terhadap
pendidikan secara umum, hilangnya minat terhadap tugas-tugas
akademis dan tujuannya.

c. Penurunan pencapaian personal (personal inadequacy), Vaitu
berkurangnya rasa kompetensi dan kurangnya prestasi baik dalam tugas
akademis maupun di sekolah secara keseluruhan.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Burnout Akademik
Gold & Roth (1993) menyebutkan faktor yang mengakibatkan
terjadinya burnout akademik, yaitu:

a. Kurangnya dukungan sosial (lack of social support)

Dukungan sosial berpengaruh secara positif terhadap burnout
akademik, dikarenakan dukungan sosial dapat membantu mahasiswa
pada proses penyesuaiannya, sehingga dengan dukungan sosial yang
diberikan mampu membuat mahasiswa terhindar dari burnout akademik
(Kim, 2017).

b. Faktor demografis (demographic factors)

Laki-laki cenderung lebih mudah merasakan burnout dibandingkan
dengan perempuan, dikarenakan laki-laki cenderung sulit untuk

mengutarakan apa yang sedang ia rasakan. oleh sebab itu laki-laki
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cenderung tidak mendapatkan perhatian atau dukungan dari orang-
orang disekitarnya sehingga merasa terasingkan (Gold & Roth, 1993).
c. Konsep diri (self concept)

Dalam penelitian yang dilakukan olen Maslach (1982)
membuktikan bahwa seseorang dengan konsep diri yang rendah mudah
mengalami burnout.

d. Konflik peran dan ambiguitas (role conflict & role ambiguity)

Permasalahan peran dan ambiguitas merupakan hal yang dapat
menyebabkan seseorang tidak memiliki peran yang konkrit. Konflik
peran terjadi dikarenakan syarat yang diterima tidak sepadan dengan
tugas yang seharusnya diselesaikan, sedangkan ambiguitas terjadi
dikarenakan informasi yang diterima tidak tersampaikan dengan baik
dan tidak dapat dipahami (Schaufeli & Enzmann, 1998).

e. Isolasi (isolation)

Isolasi merupakan kondisi seseorang yang merasakan kesepian dan
terisolasi, perasaan tersebut terjadi biasanya dikarenakan individu
belum terbiasa dengan lingkungan baru yang sedang ia tempati, jika
perasaan kesepian ini dibiarkan maka akan memicu munculnya burnout
(Gold & Roth, 1993).

4. Gejala-Gejala Burnout
Menurut Bikar dkk (2018) terdapat beberapa gejala atau ciri-ciri

burnout, yakni:
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Merasa Lelah karena adanya tuntutan dan prosedur akademik yang
harus dipenuhi (kelelahan akademik)

Bersikap pesimis dan kehilangan minat pada tugas perkuliahan (apatis
akademis)

Merasa dirinya lemah hingga sulit untuk berkembang dalam hal
Pendidikan (inefisiensi akademik)

Menurut Khairani & Ifdil (2015) terdapat sebelas gejala burnout yang

biasa terlihat pada seseorang yang mengalami burnout, yaitu:

a.

Kelelahan yang disebabkan dari kehilangan energi yang disertai dengan
kelelahan emosional

Menghindar dari kenyataan sebagai penyangkalan dari masalah yang
dialami

Kebosanan yang dikerjakan, munculnya perasaan apatis dan pesimis
dengan bidang pekerjaannya

Emosi meningkat dikarenakan merasa tidak mampu dalam
melaksanakan kegiatannya

Merasa yakin terhadap kemampuan diri sendiri

Merasa tidak penting

Disorientasi

Adanya masalah psikosomatis

Depresi

Tidak menerima keadaan dirinya
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C. Kerangka Berpikir

Skripsi adalah tugas karya ilmiah atau penelitian yang harus dikerjakan
bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar pendidikan sarjana (S1). Dalam
proses pengerjaannya mahasiswa ditantang untuk melaksanakan kegiatan yang
bersifat ilmiah, seperti mencari fenomena beserta pemecahan masalah yang
berdasarkan pada sebuah teori, dan dituntut untuk berpikir secara kritis serta
adanya revisi tugas skripsi yang harus segera diselesaikan. Dari tuntutan dan
permasalahan tersebut tak jarang membuat mahasiswa merasa lelah secara fisik
maupun mental. Kelelahan yang terjadi karena tuntutan akademik disebut juga
dengan burnout akademik.

Burnout akademik merupakan kelelahan fisik dan mental serta hilangnya
motivasi mahasiswa yang diakibatkan oleh berbagai macam tuntutan studi
yang harus dipenuhinya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gold & Roth
(1993) burnout akademik merupakan keadaan yang dialami oleh individu,
seperti merasa kelelahan fisik, mental, emosional, hingga bersikap sinisme
seperti menjauhi lingkungannya, dan memandang dirinya secara negatif. Saat
merasa lelah dan hilangnya motivasi dalam mengerjakan skripsi maka
diperlukan adanya dukungan untuk menurunkan perasaan lelah atau burnout.
Kemudian Kim (2017) juga menyatakan bahwa burnout yang dialami
mahasiswa disebabkan oleh rendahnya dukungan sosial yang diterimanya dari
orang terdekatnya, oleh sebab itu banyaknya dukungan yang diberikan, akan

meminimalisir terjadinya burnout akademik yang dirasakan oleh mahasiswa.
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Dukungan yang dimaksud adalah dukungan sosial yang berdasar pada
dimensi dukungan keluarga, teman dan orang disekitar. Pada umumnya
dukungan yang diberikan oleh keluarga adalah perhatian, finansial dan nasehat
yang mana tiga hal tersebut dapat memberikan perasaan atau emosi positif bagi
penerima. Kemudian adanya dukungan dari teman seperti adanya pemberian
motivasi, informasi dan tempat untuk berkeluh kesah dapat membuat penerima
merasa berharga. Selanjutnya adanya dukungan perhatian dari orang sekitar
seperti pacar, dosen dan sebagainya dapat memberikan perasaan nyaman dan
tidak merasa kesepian berada di lingkungan tersebut.

Secara garis besar dukungan sosial dibutuhkan oleh mahasiswa tingkat
akhir untuk mendapatkan bantuan berupa motivasi, informasi, gagasan,
perasaan nyaman dan dihargai. Bantuan tersebut akan berdampak positif bagi
mahasiswa dalam menjalani proses pengerjaan tugas skripsi. Kemudian
mahasiswa yang banyak menerima dukungan sosial dapat menurunkan
tingginya burnout akademik yang dialaminya. Akan tetapi mahasiswa yang
memperoleh sedikit dukungan sosial memiliki kecenderungan mengalami
burnout akademik lebih tinggi. dari penjelasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwasanya dukungan sosial memiliki pengaruh langsung pada

tinggi rendahnya tingkat burnout yang dialami mahasiswa tingkat akhir.
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D. Hipotesis

Berikut adalah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis mayor
Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir

2. Hipotesis minor
Hal: Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan teman

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir

Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan orang sekitar

terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif.
Kuantitatif ialah sebuah penelitian dengan berfokus kepada permasalahan yang
menjadi topik pembahasan yang diteliti dengan cara menyajikan angka melalui
hasil pengolahan , dan eksperimen terkontrol (Hamdi & Baharuddin, 2015).
Kemudian Sugiyono (2021) berpendapat bahwasanya penelitian kuantitatif
ialah metode yang memuat data penelitian dengan bentuk angka yang dianalisis
dengan statistik. Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda yang memiliki tujuan dalam mencari tahu pengaruh masing-masing
dimensi variabel dukungan sosial terhadap burnout akademik.
B. Definisi Konseptual
1. Dukungan sosial
Dukungan sosial didefinisikan sebagai suatu bantuan yang didapatkan
oleh seseorang seperti perhatian, dukungan, dan bantuan lainnya yang
diberikan oleh individu lain maupun sekelompok orang (Sarafino & Smith,
2011). Menurut Zimet (1988) bahwa terdapat tiga dimensi dukungan sosial
berdasarkan pada sumber dukungannya, yakni dukungan Kkeluarga,

dukungan teman, dan dukungan orang sekitar.
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2. Burnout akademik
Menurut Schaufeli (2002) burnout akademik merupakan kelelahan
dikarenakan adanya tuntutan akademik, bersikap sinisme pada tugas
akademik, dan merasa tidak berkompeten sebagai mahasiswa
C. Definisi Operasional
1. Dukungan sosial
Dukungan sosial merupakan bantuan yang didapatkan oleh mahasiswa
dari orang-orang disekitarnya seperti keluarganya, temannya dan orang
disekitar. Dukungan sosial akan membuat seseorang merasa nyaman,
dihargai, diperhatikan, dan dicintai. studi ini merujuk pada teori dan skala
yang dikembangkan oleh Zimet (1988), yaitu skala Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS) yang akan digunakan untuk
memperoleh tingkat dukungan sosial yang didapatkan oleh mahasiswa
tingkat akhir
2. Burnout akademik
Burnout akademik merupakan keadaan lelah baik fisik maupun mental
yang terjadi sebab adanya tuntutan akademik yang dialami oleh mahasiswa.
Kelelahan yang dialami mahasiswa dapat menimbulkan konsep diri yang
negatif, seperti tidak memiliki motivasi, memiliki pikiran untuk menyakiti
diri dan perasaan tidak kompeten dalam menyelesaikan tugasnya. Penelitian
ini merujuk pada teori Schaufeli (2002) dan menggunakan alat ukur yang

dikembangkan oleh Salmela-Aro dan Naatanen (2005), yaitu skala School
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Burnout Inventory (SBI) yang akan digunakan untuk memperoleh tinggi
rendahnya burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir.
D. Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah mahasiswa tingkat
akhir di perguruan tinggi yang berada di Kalimantan Timur. Penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sugiyono (2021) purposive
sampling ialah teknik yang menentukan sampel berdasarkan pada
pertimbangan tentang ciri-ciri sampel yang akan digunakan. Pada penelitian
ini, peneliti telah menentukan kriteria sampel yang akan menjadi sumber data,
yaitu sebagai berikut:
1. Laki-laki/Perempuan
2. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
3. Mahasiswa yang berkuliah di provinsi Kalimantan Timur
4. Berusia 19-30 tahun
Jumlah populasi penelitian ini tidak diketahui. Untuk menentukan jumlah
populasi yang tidak diketahui, maka diperlukan rumus Cochran (Sugiyono,
2021):

Z%pq
82

n=

Keterangan:

n: Jumlah sampel yang dibutuhkan

z: Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yaitu 95%
p: Peluang benar 50%

g: Peluang salah 50%
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Moe: Margin of error atau tingkat kesalahan maksimal yang dapat ditoleransi
yaitu 10%. Dengan tingkat keyakinan 95%, nilai Z yang digunakan adalah

1,96. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

~(1,96)%(0,5)(0,5)
- (0,1)°
n = 96,04

Berdasarkan pada hasil tersebut, maka jumlah minimal sampel yang diperlukan
adalah sebanyak 96 responden.
E. Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan Metode kuisioner dengan jenis skala likert.
Berdasarkan pada jenis kuisioner yang digunakan, maka jawaban yang akan
tersedia pada kusisoner, yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (ST),
dan sangat tidak setuju (STS). terdiri dari dua skala, yaitu:
1. Skala Dukungan Sosial
Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial dikalangan responden,
peneliti memodifikasi instrumen skala dukungan sosial oleh Zimet (1988)
yang dikenal dengan multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS). Skala dukungan sosial terdiri dari tiga komponen, yaitu dukungan
keluarga, dukungan teman, dan dukungan dari orang sekitar. MSPSS terdiri
dari 12 item dengan tiap dimensinya terdiri dari 4 item yang bersifat
favorable.
Cohen & Swerdlik (2005) menyatakan bahwa skala MSPSS memiliki
nilai reliabilitas sebesar 0.903. maka dengan nilai tersebut skala MSPSS

cukup reliabel untuk digunakan dalam mengukur variabel dukungan sosial.
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Mengacu pada hasil uji validitas skala MSPSS oleh Aiken & Groth-Marnat
(2006) diketahui bahwa semua item skala MSPSS memiliki skor corrected
item-total correlation lebih dari 0,2. Maka skala MSPSS cukup valid untuk
digunakan dalam mengukur dukungan sosial.

Tabel 3. 1 distribusi skala MSPSS

Dimensi Nomor Butir
1. Keluarga 3,4,8,11
2. Teman 6,7,9,12
3. Orang disekitar 1,2,5,10

jumlah 12

. Skala burnout akademik

Pada penelitian ini, peneliti melakukan adaptasi Instrumen skala School
Burnout Inventory (SBI) yang telah disusun oleh Samela-Aro & N&&tanen
(2005) yang telah dimodifikasi oleh Marzuki (2022). Instrumen skala SBI
memiliki 9 item dengan tiga dimensi, yakni kelelahan (exhaustion), sinisme
(cynicism), serta perasaan tidak kompeten (inefficacy). Mengacu pada hasil
uji validasi dan reliabilitas yang dilakukan oleh Rahman (2020) dapat
diketahui item-item skala SBI memiliki loading factor di atas 0,50, dengan
sehingga item-item tersebut dianggap valid dan dapat digunakan untuk
mengukur burnout akademik. sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa skor alpha cronbach untuk item skala SBI lebih besar dari 0,70.
Dengan nilai tersebut, skala SBI dapat diinterpretasikan sebagai skala yang

reliabel.
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Tabel 3. 2 distribusi skala SBI

Dimensi Nomor Butir

1. Kelelahan em03|or)al (Emotional 12479
Exhaustion)
2. Sinisme (Cynicism) 5,6
3. Penurunan Pencapaian Personal
3,8
(Personal Inadequacy)
jumlah 9

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sugiyono (2021) menyatakan uji validitas sebagai pengujian alat ukur
mengenai aspek yang akan diukur berdasarkan pada teori tertentu. Menurut
Sugiyono (2021) korelasi antara skor keseluruhan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi instrumen yang valid. Instrument dianggap tidak valid jika
hasil korelasi r>0,3 atau nilai r<0,3. Uji validitas yang digunakan ialah
Corrected Item-Total Correlation.

Azwar (2021) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan seberapa tinggi
hasil pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Adapun peneliti
melakukan tryout skala dengan cara tryout terpakai.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan ialah teknik regresi linier berganda.
Regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan mencari tahu arah dan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap r pada variabel dependen
(Ghozali, 2018). Lebih lanjut, dilakukannya regresi linier berganda dengan
maksud tujuan untuk melihat besar pengaruh dimensi-dimensi variabel

dukungan sosial terhadap variabel burnout akademik pada mahasiswa tingkat
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akhir. Kemudian peneliti menggunakan persamaan regresi linier berganda,
yakni:

Y=a+bxl+bx2+e

Keterangan:

Y = Variabel terikat

a = Konstanta

b = Koefisien estimate

x = Variabel bebas

e = Error

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji asumsi klasik. Berikut uji asumsi klasik yang dilakukan:
1. Uji Normalitas
Bertujuan untuk menilai data terhadap variabel-variabel yang diteliti
mengikuti distribusi normal atau tidak (sugiyono, 2017).
2. Uji Linieritas
Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara

variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2015).

Setelah melakukan uji asumsi klasik, selanjutnya peneliti melakukan uji
hipotesis, yaitu sebagai berikut:
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menghitung besarnya

persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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Nilai koefisien determinasi dimulai dari 0-1. Artinya jika nilai koefisien
determinasi mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kecil. Begitupun sebaliknya, semakin
mendekati 1, maka variabel independen semakin berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat apakah seluruh dimensi variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah setiap dimensi variabel
independen (dukungan sosial) berpengaruh terhadap variabel dependen

(burnout akademik).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
Ada berbagai hal yang disiapkan oleh peneliti sebelum melakukan
penelitian, yaitu:
1. Menentukan Kriteria Subjek
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Pada tahap ini peneliti menentukan Kriteria responden
yang bertujuan untuk mendapatkan data penelitian sesuai dengan yang
dibutuhkan. Adapun kriteria responden, yaitu:
a. Berjenis kelamin Laki-laki/Perempuan
b. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
c. Mahasiswa yang berkuliah di provinsi Kalimantan Timur
d. Berusia 19-30 tahun
2. Menyiapkan Alat Ukur
Setelah menentukan kriteria responden, peneliti menyiapkan alat ukur
penelitian dengan cara mengadaptasi skala terdahulu. Skala tersebut ialah
skala dukungan sosial dan skala burnout akademik.
3. Pengambilan Data
Peneliti melakukan pengambilan data dari tanggal 16 Juni sampai 23
Juni 2023. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan

kuesioner menggunakan Google Form. Kuisioner tersebut disebarkan

30
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melalui media sosial kepada mahasiswa semester akhir yang ada di
Kalimantan Timur.
B. Hasil Uji Coba Alat Ukur

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dukungan
sosial (Zimet, 1988) dan burnout akademik (Samela-Aro & Né&atanen, 2005).
Sebelumnya skala tersebut telah dinyatakan valid dan reliabel oleh peneliti
terdahulu. Namun pada penelitian ini, peneliti melakukan tryout ulang
dikarenakan adanya perbedaan karakteristik subjek penelitian yang dimiliki
oleh peneliti sekarang dengan penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut ialah
wilayah penelitian, tingkat tugas dan tingkat semester mahasiswa.

Tryout yang dilakukan oleh peneliti ialah tryout terpakai, dimana data hasil
tryout akan digunakan kembali dalam penelitian. Dilakukannya Tryout karena
bertujuan untuk melihat apakah skala dukungan sosial yang terdiri dari 12 item
dan skala burnout akademik yang terdiri dari 9 item ini masih layak digunakan
pada subjek penelitian sekarang. Kemudian peneliti melakukan pengolahan
data menggunakan program analisis statistik (SPSS) version 29. 0 for windows.
Adapun jumlah subjek yang digunakan dalam tryout ini sebanyak 102
mahasiswa. Kemudian uji validitas dilakukan menggunakan corrected item
total dan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha.
Berdasarkan hasil tryout yang telah dilakukan oleh peneliti, maka didapatkan

hasil sebagai berikut:
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1. Uji Validitas

Mengacu pada hasil uji validitas yang dilakukan oleh peneliti terhadap
skala dukungan sosial, maka didapatkan hasil indeks corrected item total
correlation yang bergerak dari 0.484-0.743. Dalam hal ini dapat diketahui
bahwa nilai indeks corrected aitem total correlation p>0.03. Mengacu pada
hasil tersebut maka tidak ada aitem skala dukungan sosial yang gugur dan
dapat dinyatakan semua aitem tersebut layak untuk digunakan dalam
pengambilan data penelitian sekarang. Sedangkan untuk skala burnout
akademik yang terdiri dari 9 item tersebut memperoleh nilai indeks
corrected item total correlation yang bergerak dari 0.441-0.765.
berdasarkan pada hasil tersebut diketahui bahwa nilai indeks corrected
aitem total correlation p>0.03, maka diketahui bahwa tidak terdapat aitem
yang gugur dan semua aitem skala burnout akademik dinyatakan valid atau
layak untuk digunakan.

2, Uji Reliabilitas

Merujuk pada hasil analisis maka didapatkan nilai koefisien reliabilitas
untuk skala dukungan sosial dengan nilai 0.901. Sedangkan untuk skala
burnout akademik diperoleh nilai koefisien sebesar 0.894. selain itu,
terdapat hasil uji reliabilitas pada skala dukungan sosial dan skala burnout
akademik, yaitu:

Tabel 4. 1 Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha keterangan

1 Dukungan Sosial 0.901 Reliabel
2 Burnout Akademik 0.894 Reliabel




33

Berdasarkan pada tabel 4.1, maka didapatkan hasil skala dukungan
sosial dan skala burnout akademik memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih mendekati ke angka 1. Mengacu pada nilai tersebut maka skala
dukungan sosial dan skala burnout akademik dinyatakan reliabel untuk

digunakan pada subjek penelitian sekarang.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu melakukan
penyebaran kuisioner skala penelitian kepada mahasiswa semester akhir yang
ada di Kalimantan Timur. Kriteria subjek tersebut diambil berdasarkan pada
kriteria yang ditetapkan peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Selanjutnya kuesioner skala penelitian disebarkan dengan Google Form
melalui media sosial Instagram dan Whatsapp. Kuisioner yang disebarkan oleh
peneliti mencakup variabel-variabel yaitu dukungan sosial dan burnout
akademik. Penyebaran kuisioner skala penelitian dimulai dari tanggal 16 Juni
sampai 23 Juni 2023

Berdasarkan pada penyebaran kuisioner skala penelitian maka didapatkan
responden penelitian sebanyak 102 orang mahasiswa semester akhir yang
sedang menempuh tugas akhir. Jumlah tersebut telah melebihi jumlah yang
telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu 96 orang. Selanjutnya perlu diketahui
bahwa penelitian ini menggunakan tryout terpakai, oleh karena itu responden
data responden yang telah didapatkan oleh peneliti sebanyak 102 orang

tersebut akan digunakan sebagai data penelitian.



D. Hasil Analisis Data

1. Deskripsi Kriteria Subjek
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Penelitian ini mencakup 102 subjek dari mahasiswa tingkat akhir yang

mengerjakan tugas akhir. Berikut gambaran subjek penelitian pada tabel

4.2:
Tabel 4. 2 Gambaran Subjek Penelitian

Deskripsi Jumlah Responden Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 25.5%
Perempuan 76 74.5%
Usia
19 1 1.0%
20 2 2.0%
21 20 19.6%
22 49 48.0%
23 14 13.7%
24 2 2.0%
25 7 6.9%
26 3 2.9%
27 1 1.0%
29 2 2.0%
30 1 1.0%
Universitas
ITK 6 5.9%
STIE Madani 2 2.0%
Balikpapan
STIE Nusantara 2 2.0%
Sangatta
STIEPAN 1 1.0%
UINSI 5 4.9%
UMKT 50 49.0%
UNMUL 3 2.9%
UNIKARTA 7 6.9%
Universitas Balikpapan 8 7.9%
UMB 15 14.7%
UNTAG 1 1.0%
UT 1 1.0%
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mengacu pada data di tabel 4, dapat dijelaskan bahwa responden pada
penelitian ini terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jumlah responden
didominasi oleh perempuan sebanyak 76 orang (74.5%), dan laki-laki ada
sebanyak 26 orang (25.5%). Selanjutnya pada gambaran usia subjek
penelitian, responden mendominasi pada usia 22 tahun sebanyak 49 orang
(48%), 21 tahun sebanyak 20 orang (19.6%), %), 23 tahun sebanyak 14
orang (13.7%), %), 25 tahun sebanyak 7 orang (6.9%), 26 tahun sebanyak
3 orang (2,9%), usia pada 20, 24, dan 29 tahun sebanyak 2 orang (2.0%),

pada usia 19, 27 dan 30 tahun sebanyak 1 orang (1.0%).

Gambaran subjek penelitian selanjutnya, yaitu status Universitas.
Berdasarkan pada tabel 4.2, diketahui bahwa responden pada penelitian ini
merupakan mahasiswa tingkat akhir yang dari beberapa Universitas yang
ada di Kalimantan Timur. Asal universitas mendominasi dari UMKT
sebanyak 50 orang (49.0%), UMB sebanyak 15 orang (15.7%), Universitas
Balikpapan sebanyak 8 orang (7.9%), UNIKARTA terdapat 7 orang (6.9%),
ITK sebanyak 6 orang (5.9%), UINSI terdapat 5 orang (4.9%), UNMUL
terdapat 3 orang (2.9%), pada STIE Madani Balikpapan dan STIE Nusantara
Sangatta terdapat 2 orang (2.0%), pada STIEPAN, UNTAG dan UT terdapat

1 orang (1.0%),
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2. Deskripsi Data Penelitian

Peneliti melakukan kategorisasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat
dukungan sosial dan burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir.
Peneliti melakukan kategorisasi guna mengetahui persentase masing-
masing kategori kelompok penelitian di dalam kedua variabel tersebut.
Selanjutnya peneliti melakukan kategorisasi menggunakan rumus statistik
hipotetik 3 kategorisasi (Azwar, 2012). Rumus tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 3 Rumus Kategorisasi

Dukungan Sosia (X) Kategorisasi Burnout Akademik
X<M-1SD Rendah X<M-1SD
M-1SD<X<M+1SD Sedang M-1SD<X<M+1SD
M+1SD<X Tinggi M+1SD<X

a. Skala Dukungan Sosial

Tabel 4. 4 Kategorisasi Data Penelitian Dukungan Sosial

Kategori Frekuensi %
Rendah (x<28) 11 10.8%
Sedang (28<X<44) 81 79.4%
Tinggi (44<X) 10 9.8%

Berdasarkan pada tabel 4.4, yaitu variabel dukungan sosial dapat
dilihat bahwa subjek mendominasi pada tingkat sedang terdapat 81 orang
(79.4%), tingkat rendah terdapat 11 orang (10.8%) dan pada tingkat

tinggi terdapat 10 orang (9.0%).
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b. Skala Burnout Akademik

Tabel 4. 5i Kategorisasi Data Penelitian Burnout Akademik

Frekuensi %
Rendah (X<21) 39 38.2%
Sedang (21<X<33) 58 56.9%
Tinggi (33<X) 5 4.9 %

Mengacu pada tabel 4.5 variabel burnout akademik dapat dilihat
bahwa subjek mendominasi pada tingkat sedang sebanyak 58 orang
subjek dengan nilai 56.9%, tingkat rendah terdapat 39 orang (38.2%),
dan pada tingkat tinggi terdapat 5 orang subjek ada pada tingkat tinggi
dengan nilai sebesar 4.9%.

3. Hasil Uji Asumsi
uji asumsi yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji
asumsi tersebut dilakukan karena merupakan syarat agar dapat
melaksanakan uji regresi linier berganda. Uji asumsi dilaksanakan
menggunakan aplikasi SPSS version 29. 0 for windows.
a. Uji Normalitas

Peneliti melakukan Uji normalitas bertujuan untuk melihat distribusi
data variabel independent dan variabel dependent apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat dinyatakan normal
jika p>0.05, dan jika p<0.05 maka sebaran data dinyatakan tidak normal.
Pada uji normalitas, peneliti menggunakan teknik Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas
Sig. 0.200

Mengacu pada hasil pengolahan data, maka diketahui hasil uji
normalitas sebesar p=0.200 (p>0.05). mengacu pada hasil analisis maka
sebaran data variabel dukungan sosial dan burnout akademik dapat
dikatakan normal.

. Uji Linieritas

Peneliti melakukan uji linieritas yang bertujuan untuk melihat
apakah ada hubungan yang linier antara variabel dukungan sosial (X) dan
burnout akademik (). Kedua variabel tersebut dapat dinyatakan linier
apabila p>0.05. kemudian apabila hasil linier variabel memiliki nilai
p<0.05 maka variabel tersebut tidak linier. Berikut hasil uji linieritas dari
kedua variabel tersebut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig.
Dukungan Sosial dan Burnout Deviation from 0.31
Akademik linierity 2

Berdasarkan pada hasil uji linieritas maka diketahui bahwa variabel
dukungan sosial dan burnout akademik mempunyai nilai signifikansi
Deviation from linierity=0.312. Dengan demikian, asumsi linieritas
antara variabel dukungan sosial (X) dan variabel burnout akademik

memiliki hubungan.
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4. Hasil Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi yaitu regresi linier
berganda, pada penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis untuk melihat
hasil uji R-Square, Uji F dan Uji T. Berikut uraian hasil uji asumsi klasik:
a. Hasil uji R-Square
Peneliti melakukan uji R-Square bertujuan untuk melihat jumlah
persentase (%) varians yang dijelaskan oleh variabel bebas. Berikut
hasil uji R-Square:

Tabel 4. 8 Hasil Uji R-Square

Model Summary

Std. Error

Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8612 741 733 2.824

a. Predictors: (Constant), Orang sekitar, keluarga, teman

Mengacu pada hasil uji R-Square, diketahui nilai R-Square=0.209.
Berdasarkan nilai tersebut diketahui terdapat pengaruh antara variabel
dukungan sosial terhadap variabel burnout akademik sebesar 74.1%,
sedangkan 25.9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini.

b. Hasil Uji F

Peneliti melakukan uji F untuk melihat apakah seluruh dimensi

variabel dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

burnout akademik. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Gambaran Signifikansi Keseluruhan Dimensi Variabel Bebas

Model Sum of Df  Mean F Sig.
Square Square

1 Regression  22238.64 3 746.21 9359 <,001°
5 5 0

Residual 781378 98  7.973

Total 3020.023 101

a. Dependent Variable: burnout akademik
b. Predictors: (Constant), Keluarga, Orang Sekitar, Teman

Berdasarkan pada tabel 4.9, didapatkan hasil nilai Sig.= 0.001.
kemudian diketahui bahwa nilai p<0.05, maka hipotesis mayor yang
berbunyi bahwa Ha “terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan
sosial (dukungan keluarga, dukungan teman dan dukungan orang sekitar)
terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir” diterima.
Mengacu pada hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan dukungan sosial (dukungan keluarga, dukungan teman dan
dukungan orang sekitar) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
burnout akademik.

c. HasilUji T
Peneliti melakukan melakukan uji T bertujuan untuk mengetahui nilai
signifikansi dari masing-masing dimensi variabel dukungan sosial
terhadap burnout akademik. Selanjutnya hasil uji T hipotesis minor dari
masing-masing dimensi dukungan sosial terhadap burnout akademik

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 10 Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized  Standardized

Coefficient Coefficients
Mode B Std.er Beta t Sig.
| ror
1 (constant) 27.879 1.806 15.43 <.001
7
Keluarga  -.978 .059 -.899 - <,.00
16.64 1
8
Teman 320 .160 117 1.996 .049
Orang 214 .089 .138 2.402 .018

sekitar

a. Dependent Variable: burnout akademik
Mengacu pada hasil tersebut, diketahui hasil analisis regresi
berganda. Pengambilan keputusan dilihat dari nilai p<0.05, jika nilai
p<0.05 maka terdapat pengaruh antara dimensi-dimensi dukungan sosial
terdapat burnout akademik.
1) Dimensi Dukungan Keluarga
Pada dimensi dukungan keluarga didapatkan nilai p=<0.001 dan
nilai Thitung=-16.648. maka diketahui bahwa dimensi dukungan
keluarga memiliki pengaruh negatif yang signifikan ternadap burnout
akademik. pada hal ini maka Hal yang menyatakan “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap burnout
akademik pada mahasiswa tingkat akhir”. Nilai Thitung yang bertanda
negatif artinya semakin rendah dukungan keluarga yang diterima
maka semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa

tingkat akhir.
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2) Dimensi Teman

Pada dimensi teman didapatkan nilai p=0.049 dan
Thitung=1.996. maka diketahui bahwa dimensi dukungan teman
berpengaruh positif yang signifikan terhadap burnout akademik.
Berdasarkan pada hal tersebut maka hal yang menyatakan “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara dukungan teman terhadap burnout
akademik pada  mahasiswa tingkat akhir”. Diketahui Thitung
bersifat positif, maknanya semakin tinggi dukungan teman yang
diterima maka semakin tinggi burnout akademik yang diterima oleh
mahasiswa tingkat akhir.

3) Dimensi Orang Sekitar

Pada dimensi orang sekitar diperoleh hasil p=0.018 dan nilai
Thitung=2.402. berdasarkan pada nilai tersebut dapat diketahui bahwa
dimensi dukungan orang sekitar memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap burnout akademik. Hal ini memiliki arti bahwa
Ha3 yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan
antara dukungan orang sekitar terhadap burnout akademik pada
mahasiswa tingkat akhir”. Kemudian diketahui bahwa Thitung
bersifat positif, artinya semakin tinggi dukungan orang sekitar maka
semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa

semester akhir.



43

d. Hasil Persamaan Linier

merujuk pada tabel 4.10, diketahui nilai constant (o) = 27.879.

sedangkan nilai dimensi keluarga (x1) = -978, nilai dimensi teman (x2)

= 320 dan nilai dimensi orang sekitar (x3) = 214. Mengacu pada hasil

persamaan regresi linier, maka dapat dijabarkan dalam bentuk berikut:

Y =

Y =

a + bx1 + bx2 + bx3

27.879 + (-0.978) + 0.320 + 0.214

Hasil persamaan regresi linier dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai konstanta +27.879. maka, apabila x1, x2, dan x3 =0 maka Y =
27.879. artinya variabel dukungan sosial memiliki nilai konsistensi
sebanyak 27.879

Nilai koefisien x1 sebesar -0.978. maka setiap 1 unit nilai x1 akan
mengurangi nilai Y sebanyak 0.978. artinya setiap menurunnya 1%
nilai dukungan keluarga, maka akan mengurangi nilai burnout
akademik sebesar 0.978. selanjutya dapat disimpulkan dukungan
keluarga memiliki nilai koefisien yang bersifat negatif, artinya
semakin berkurang dukungan keluarga maka semakin berkurang
burnout akademik mahasiswa.

Nilai koefisien x2 sebesar +0.320. maka, setiap 1 unit nilai x2 akan
menambah nilai Y sebanyak 0.320. artinya setiap kenaikan 1% nilai
dukungan teman, maka akan meningkatkan nilai burnout akademik

sebesar 0.320%. kemudian diketahui bahwa dukungan teman
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memiliki nilai koefisien yang bersifat positif, artinya semakin tinggi
dukungan teman, maka semakin tinggi pula burnout akademik
mahasiswa.

4) Nilai koefisien x3 sebesar 0.214. maka, setiap 1 unit x3 akan
menambah nilai Y sebanyak 0.214. artinya setiap kenaikan 1%
dukungan orang sekitar, maka akan meningkatkan nilai burnout
akademik sebesar 0.214. dalam hal ini diketahui bahwa dukungan
orang sekitar memiliki nilai koefisien yang bersifat positif, artinya
semakin tinggi dukungan orang sekitar, maka semakin tinggi burnout
akademik mahasiswa.

E. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dukungan sosial
memiliki pengaruh terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan tugas akhir. Mengacu hasil kategorisasi tingkat
dukungan sosial diketahui bahwa subjek penelitian mendominasi pada tingkat
sedang dengan nilai persentase sebanyak 79.4%, dengan demikian sebagian
besar subjek hanya sesekali menerima dukungan sosial dari keluarga, teman
dan orang disekitar. Menurut Fagih (2020) dukungan sosial pada tingkat
sedang menunjukkan bahwa seseorang tidak selalu mendapatkan dukungan
seperti bantuan, pengakuan, perhatian, dan penghargaan dari orang lain serta
merasa kurang dibutuhkan oleh lingkungan sosialnya.

Selanjutnya, pada kategorisasi burnout akademik diketahui bahwa subjek

mendominasi pada tingkat sedang dengan nilai persentase 56.9%. hal ini
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bermakna bahwa terdapat banyak mahasiswa yang mengalami burnout
akademik akan tetapi tidak mencapai pada keadaan yang kronis. Artinya selama
mahasiswa mengerjakan skripsi, sesekali mereka mengalami burnout seperti
merasa lelah secara emosional, dan menghindar dari urusan akademik, dan
merasa rendah diri. Setelah dilakukannya uji hipotesis diketahui bahwa
hipotesis mayor dan minor diterima. Artinya dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap burnout akademik.

Merujuk pada hasil uji hipotesis mayor pada tabel 4.9, diketahui bahwa
dukungan sosial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap burnout
akademik. Pengaruh yang bersifat positif memiliki makna bahwa mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi akan mengalami lebih banyak
burnout akademik jika semakin banyak dukungan sosial yang mereka terima.
Di sisi lain, mahasiswa akan merasakan lebih sedikit burnout akademik jika
mereka menerima sedikit dukungan sosial.

Hal tersebut searah dengan hasil penelitian oleh Muflihah & Savira (2021)
tentang dukungan sosial dan burnout akademik yang terjadi saat pandemi,
diketahui bahwa terdapat pengaruh dukungan terhadap burnout akademik.
selanjutnya, Buunk (Luthfi, Mardani, dan Athania; 2022) mengemukakan
bahwa dukungan sosial adalah hal penting untuk menetralkan burnout.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor pada tabel 4.10, diketahui bahwa
dimensi dukungan sosial yang terdiri dari dukungan keluarga, teman, dan orang
sekitar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnout akademik pada

mahasiswa tingkat akhir. Dari tiga dimensi tersebut diketahui bahwa dukungan
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keluarga berpengaruh paling besar terhadap burnout akademik. sedangkan
dukungan yang memiliki pengaruh terkecil terhadap burnout akademik ialah
dukungan teman.

Dimensi dukungan keluarga diketahui berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap burnout akademik. hal ini menyiratkan bahwa semakin
rendah dukungan sosial yang diterima maka semakin tinggi burnout akademik
yang dialami oleh mahasiswa. Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Sulthon (2020), mengatakan mahasiswa yang merasakan dukungan sosial
rendah cenderung mengalami tingkat burnout akademik yang tinggi.
Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Saragih (2021), juga menyatakan
dukungan keluarga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, dimana
keluarga mempunyai peran penting untuk membantu mahasiswa, seperti
memberikan nasehat, saran dan bantuan lainnya kepada mahasiswa untuk dapat
memecahkan masalahnya.

Dimensi dukungan teman diketahui memiliki pengaruh positif yang
signifikan. Artinya semakin tinggi dukungan teman yang diterima maka
semakin tinggi burnout akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kim (2017), yang
menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap burnout akademik. selanjutnya Askar & Novratilofa (2017),
menyatakan peran dukungan teman pada mahasiswa memiliki pengaruh
perkembangan sosial, dimana hubungan dengan teman dapat membangun

kerjasama, kemampuan sosial, kontrol diri, emosi dan pemecahan masalah.
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Berdasarkan pada penelitian Muflihah & Safira (2022), diketahui
bahwa hubungan persahabatan tidak selalu menunjukkan pengaruh yang baik
dalam mendukung individu, hal tersebut tergantung pada efektivitas dukungan
dari teman dan bagaimana individu mempersepsikan dukungan tersebut.
Kemudian dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada dua
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menulis skripsi mengatakan bahwa
dukungan dari teman seperti kata “semangat, ayo kerjakan bersama” tidak
membuat dirinya merasa semakin termotivasi, namun mereka menganggap
bahwa kalimat tersebut terdengar seperti kalimat basa basi. Selain itu mereka
mengatakan bahwa melihat teman yang telah selesai lebih dahulu dari dirinya
membuatnya merasa semakin tidak percaya diri, merasa semakin terbebani dan
merasa tidak kompeten serta melakukan perilaku penghindaran. Perasaan
tersebut dapat membuat mahasiswa mengalami kelelahan emosional.

Dimensi dukungan orang sekitar diketahui ada pengaruh positif yang
signifikan terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Maknanya
semakin tinggi dukungan orang sekitar maka semakin tinggi burnout akademik
yang dialami oleh mahasiswa semester akhir. Mengacu pada hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Sulthon (2020) mengatakan bahwa mahasiswa yang
merasa banyak mendapatkan dukungan dari orang sekitar seperti pasangan,
sahabat, dan lainnya membuat mahasiswa tersebut merasa lebih tertekan, hal ini
memberikan dampak pada kelelahan emosi dan menurunnya tingkat

kepercayaan diri. Terdapat hal yang dapat menjadi tolak ukur dari hasil
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penelitian ini, yaitu dukungan yang diberikan oleh orang sekitar kurang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima.

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial tidak memberikan dampak atau pengaruh yang cukup besar
terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil Uji R-Square, yaitu
terdapat pengaruh antara variabel dukungan sosial terhadap variabel burnout
akademik sebesar 74.1%, sedangkan 25.9% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar dari penelitian ini.

Penelitian ini tentunya memiliki kekurangan, yaitu tidak menjelaskan
secara luas apa sebab dan akibat dari burnout akademik dan data responden
yang didapatkan oleh peneliti masih tergolong kecil. Sehingga untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memberikan informasi lebih luas tentang sebab
akibat dari burnout akademik. selanjutnya untuk dapat menjangkau responden

lebih merata agar mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

mayor dan minor penelitian ini diterima, yaitu dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap burnout akademik pada mahasiswa tingkat akhir dengan
nilai p=0.001<0.05. Selanjutnya dari hasil kategorisasi tingkat dukungan sosial
diketahui bahwa subjek penelitian mendominasi pada tingkat sedang dengan
nilai persentase sebanyak 79.4%, dan pada kategorisasi burnout akademik
diketahui bahwa subjek mendominasi pada tingkat sedang dengan nilai
persentase 56.9%.

B. Saran
1. Kepada peneliti selanjutnya.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian dengan subjek yang lebih besar dan melakukan riset yang lebih
luas agar mendapatkan data yang lebih konkrit. Serta pada penelitian
selanjutnya untuk dapat melaksanakan penelitian menggunakan variabel
bebas lainnya seperti self-efficacy, self-esteem, dan sebagainya agar
mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai faktor penyebab
burnout. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan skala burnout

lainnya seperti MBI-SS (Maslach Burnout Inventory-Student Survey).
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2. Kepada Subjek Penelitian
Diharapkan kepada mahasiswa untuk dapat menciptakan hubungan
yang baik dengan orang-orang yang ada di lingkungannya. Apabila telah
mengalami burnout, segera tangani hal yang membuat burnout tersebut dan

meminta bantuan kepada orang-orang terdekat dalam lingkungan sosial.
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saya dapat berbagi duka dan duka.

3 Keluarga saya selalu berusaha untuk
membantu saya.

4 Saya mendapatkan dukungan emosional dan
bantuan yang saya butuhkan dari keluarga
saya.

5 Saya mempunyai seseorang yang spesial yang
memberikan kenyamanan

6 Teman-teman saya selalu mencoba membantu
saya

7 Saya bisa mengandalkan teman-teman Ketika
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.

3 Saya dapat menceritakan permasalahan saya
kepada keluarga saya.

0 Saya memiliki teman-teman untuk berbagi
suka dan duka.

10 |Ada seseorang yang spesial dalam hidup saya
yang peduli mengenai perasaan saya

11  |Keluarga saya mau membantu saya untuk
membuat keputusan.

12 Saya dapat menceritakan masalah saya kepada
teman-teman saya.




Lampiran 4. Skala burnout akademik

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya merasa kewalahan dengan penyusunan
skripsi.

Saya sering tidak nyenyak tidur karena hal-hal
yang berkaitan dengan skripsi.

Di waktu luang, saya banyak merenungi hal-
hal yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.

Tekanan tugas skripsi menyebabkan masalah
dalam hubungan saya dengan orang dekat.

Saya merasa kurang termotivasi untuk
mengerjakan skripsi saya dan sering berpikir|
untuk menyerah.

Saya merasa kehilangan minat dalam
menyelesaikan skripsi.

Saya terus bertanya-tanya apakah tugas skripsi
ini ada artinya.

Saya sering merasa tidak mampu untuk
menyelesaikan skripsi.

Dulu saya memiliki harapan yang tinggi

terhadap skripsi, namun sekarang tidak lagi.




Lampiran 5. Tabulasi Data Skala Dukungan sosial

Variabel X

No
responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34




35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72




73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95
96

97

98
99

100
101
102




Lampiran 6. Tabulasi Data Burnout Akademik

Variabel Y

No
responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34




35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72




73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100

101
102




Lampiran 7. Uji Validitas Skala Dukungan sosial

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1 34.09 38.438 .743 .886
X2 34.00 39.881 .624 .893
x3 33.69 40.673 .673 .891
x4 33.74 40.593 .657 .891
x5 34.03 38.702 677 .890
X6 33.74 42.434 .657 .893
X7 33.90 42.129 .585 .895
X8 34.17 40.002 .588 .895
x9 33.75 41.994 .596 .894
x10 33.97 38.682 .661 .891
x11 33.86 41.011 .580 .895
x12 33.97 42.306 484 .899
Lampiran 8. Uji Validitas Skala Burnout Akademik

ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
yl 19.48 30.133 673 .881
y2 19.35 30.389 575 .888
y3 19.26 32.137 441 .897
y4 19.97 30.405 551 .890
y5 19.93 28.243 764 .873
y6 20.07 27.985 .765 .873
y7 19.92 28.291 .700 .878
y8 20.12 29.333 713 .878
y9 20.01 28.465 .697 .878




Lampiran9. Hasil Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial

Reliability Statistics
Cronbach’s

Alpha

N of ltems

901 12

Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Skala Burnout Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

.894

Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17.978 1 17.978| .482| .489P
Residual 3730.375 100 37.304
Total 3748.353 101
a. Dependent Variable: VAR00002
b. Predictors: (Constant), VAR00001
Lampiran 12. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
VARO00002 * Between (Combined) 1052.896 26| 40.496| 1.127] .336
VAR00001  Groups Lijnearity 17.978 1| 17.978( .500]| .482
Deviation from 1034.918| 25| 41.397| 1.152| .312
Linearity
Within Groups 2695.457| 75| 35.939
Total 3748.353| 101




Lampiran 13. Hasil Uji Hipotesis

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8612 741 .733 2.824
a. Predictors: (Constant), Orang sekitar, keluarga, teman

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 2238.645 3 746.215 93.590 <,001
on g
Residual 781.378 98 7.973
Total 3020.023 101

a. Dependent Variable: burnout akademik
b. Predictors: (Constant), Orang sekitar, keluarga, teman

Coefficients®

Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.879 1.806 15.437 <,001
keluarga -.978 .059 -.899 -16.648 <,001
teman .320 .160 117 1.996 .049
Orang 214 .089 .138 2.402 .018

sekitar

a. Dependent Variable: burnout akademik
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